





3.1 Model Penelitian dan Pengembangan 
 Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian pengembangan. 
Pengembangan sistem informasiakademik siswa berbasis websiteini 
menggunakanthe waterfall model.  The waterfall model merupakan contoh dari 
pengembangan rekayasa perangkat lunak yang mengharuskan pengembang 
untuk melakukan perencanaan dan penjadwalan semua proses aktivitas 
pengembangan sebelum melakukan perekayasaan sebenarnya.  Pada prinsipnya 
the waterfall model digunakan hanya ketika kebutuhan dari perangkat lunak 
sudah teranalisis dengan baik.   Alasan digunakanya the waterfall model dalam 
pengembangan ini karena tahapan-tahapan pada pada pengembangan ini sudah 
begitu jelas  bagi pengembang sistem dikarenakan model pengembangan ini 
sudah teurut sehingga memudahkan pengembang dalam membuat sebuah 
sistem informasi yang baik mulai dari requirements definition, sistem  and 
software design sampai denganoperation and maintenance. 
 Adapun penjelasan mengenai tahapan-tahapan tersebut : 
3.1.1 Requirement Analysis and Definition 
Merupakan tahapan penetapan fitur, kendala dan tujuan sistem 
melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan 





3.1.2 System and Software Design 
Dalam tahapan ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem berdasarkan 
persyaratan yang telah ditetapkan. Dan juga mengidentifikasi dan 
menggambarkan abstraksi dasar sistem perangkat lunak dan hubungan-
hubungannya. 
 
3.1.3 Implementation and Unit Testing 
Dalam tahapan ini, hasil dari desain perangkat lunak akan 
direalisasikan sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit akan 
diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya. 
 
3.1.4 Integration and System Testing 
Dalam tahapan ini, setiap unit program akan diintegrasikan satu 
sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk memastikan sistem 
sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan dikirim ke 
pengguna sistem. 
 
3.1.5 Operation and Maintenance 
Dalam tahapan ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. Selain itu 
juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. Dalam 






3.2 Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
 
 Pada tiap iterasi pengembangan sistem informasi akademik siswa 
(SIAKAD) yang menggunakan the waterfall model terdiri dari limatahap, yaitu 
(1) tahap analisis kebutuhan; (2) tahap sistem dan desain perangkat lunak; (3) 
tahap implementasi; (4) tahap pengujian; dan (5) pemeliharaan. 
 Tahapan pengembangan yang akan dilakukan dalam pembuatan sistem 
informasi akademik siswa (SIAKAD) ini dapat dipresentasikan melalui 




Gambar 3.2 Flowchart Tahapan Penelitian dan Pengembangan 
 
Mulai 
Menggali informasi mengenai kebutuhan sistem 
yang terdapat di SMKN Senduro Kabupaten 
Lumajang 
Membuat desain produk sistem informasi 
akademik siswa  sesuai dengan kebutuhan yang 
telah dikumpulkan pada tahap sebelumnya 
Apakah desain produk 
yang telah dibuat sudah 
sesuai dengan kebutuhan? 




Apakah sistem informasi 
yang dibuat telah terbebas 
dari kesalahan sistem? 
Tidak 
Produk sistem informasi akademik siswa 
diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup 
sekolah serta diuji kelayakannya. 
Apakah sistem informasi 
yang dibuat telah sesuai 
dengan kebutuhan 
fungsional? 
Produk sistem informasi akan diterapkan dan 








3.2.1 Tahap Analisis Kebutuhan 
 Pada tahap ini pengembang melakukan wawancara dengan 
pelanggan untuk menganalisis kebutuhan di SMKN Senduro Kabupaten 
Lumajangdengan  mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang 
berhubungan dengan SIAKAD. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala 
sekolah dan salah satu guru SMKN Senduro Kabupaten Lumajang, terdapat 
permasalahan belum adanya sistem informasi akademik siswa, dikarenakan 
masih menggunakan  prinsip manual dalam pengerjaanya,guru di SMKN 
Senduro.  disana sudah terdapat fasilitas lengkap untuk mengelola data secara 
otomatis, oleh sebab itu pihak dari sekolah ingin dibuatkan sebuah sistem 
informasi akademik berbasis website, untuk memudahkan guru untuk 
mengelola nilai murid dan membantu siswa dalam melihat nilainya menjadi 
mudah dan real time. 
 Dari permasalahan di atas, maka pengembangan dan penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasiakademik siswa (SIAKAD).  
SIAKAD dikemas dengan komponen visualisasi yang menarik, diharapkan 
dapat mempermudah interaksi antara guru dengan  murid,  karena sistem 
informasi disisni terdiri dari 3 komponen penting, (1) Admin, (2) Guru, dan (3) 
Siswa , yang memudahkan guru memberikan nilai baik nilai tugas, ulangan, 
UTS, UAS, karena akanselalu update, sehngga memudahkan guru dalam 
proses penilaian sehingga lebih terarah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMKN 
Senduro Kabupaten  Lumajang, diperoleh daftar kebutuhan fungsional 
 27 
 
SIAKADyang selanjutnya ditetapkan sebagai spesifikasi produk dari SIAKAD 
sebagai berikut: 
a. Sistem menyediakan fasilitas autentifikasi prngguna yang mampu 
membedakan  siswa, guru, dan admin. 
b. Sistem dapat digunakan untuk mengelola nilai 
c. Kegiatan memasukkan, mengubah, atau menghapus hasil penilaian setiap 
penilaian  dapat dilakukan oleh guru setiap saat, namun dibatasi pada guru 
yang menjadi tanggung jawab penilaian oleh admin tersebut. 
 
Kendala yang mungkin dihadapi pada saat proses pengembangan 
dilakukan untuk kemudian dicari solusi untuk menghadapi resiko tersebut.   
Kendala yang telah dapat diidentifikasi pada pengembangan SIAKAD di 
SMKN Senduro Kabupaten Lumajang  ini ialah sistem informasi akademik 
siswa berbasis website yang nantinya diakses melalui jaringan internet, maka 
keamanan yang dibutuhkan sangat tinggi.  Tetapi pihak sekolah menginginkan 
hanya dalam lingkup sekolah saja, dalam hal akses sistem informasinya 
(Intranet) Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi hal tersebut ialah 








 Berdasarkan hasil komunikasi dengan pelanggan diperoleh 
gambaran umum sistem yang ditunjukkan pada Gambar 3.2.1 










Gambar 3.2.1 Gambaran Umum Sistem 
 
 
 Untuk melakukan realisasi terhadap pengembangan sistem, maka 
pada tahap ini disusun suatu rencana tahapan pengembangan sesuai dengan 
metode pengembangan yang digunakan. Rencana tahapan pengembangan 
tersebut ditunjukkan oleh ganttchart pada Gambar 3.4. 
 
3.2.1.1 Normalisasi Data Bahan Baku 
1. abnormal 
 





































Syarat bentuk pertama tidak boleh ada multivalue 
2. BENTUK PERTAMA (1NF) 
a. Kolom Mata Pelajaran mengandung lebih dari 1 data sehingga termasuk 
multivalue. 
Misalkan 1 No Induk memiliki lebih dari 1 mata pelajaran. 
Syarat bentuk pertama tidak boleh ada multivalue 
3. BENTUK KEDUA (2NF)  




Misalkan 1 No Induk memiliki lebih dari 1 Kelas. 
b. Kolom Semester mengandung lebih dari 1 data sehingga termasuk 
multivalue. 
Misalkan 1 No Induk memiliki lebih dari 1 semester. 
c. Kolom Tahun Pelajaran mengandung lebih dari 1 data sehingga termasuk 
multivalue. 
Misalkan 1 No Induk memiliki lebih dari 1 tahun pelajaran. 
d. Kolom Mata Pelajaran mengandung lebih dari 1 data sehingga termasuk 
multivalue. 
e. Kolom Nilai Hasil Belajar berupa Pengetahuan mengandung lebih dari 1 
data sehingga termasuk multivalue. 
f. Kolom Hasil Belajar berupa Praktik mengandung lebih dari 1 data sehingga 
termasuk multivalue. 
g. Kolom Hasil Belajar berupa Sikap mengandung lebih dari 1 data sehingga 
termasuk multivalue. 
h. Kolom Jumlah mengandung lebih dari 1 data sehingga termasuk multivalue. 
Misalkan 1 No Induk memiliki lebih dari 1 mata pelajaran. 
Syarat bentuk ketiga Semua attribut pada kolom tabel bergantung pada 
PRIMARY_KEY 
4. BENTUK KETIGA (3NF)  
a. Kolom Wali Kelas dan Tahun Pelajaran lebih bergantung kepada Kelas. 
b. Kolom Mata Pelajaran lebih tergantung kepada No Induk 




No Kegiatan Mulai Selesai Durasi 
Minggu 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 17 18 














2 Perencanaan/desain komponen sistem 



































b. Perancangan ERD 4 4 0   
 








































































































    
 
5 Pengujian dan pengumpulan data 17 18 0                                   
 
Gambar 3.1 Diagram Rencana Tahapan Pengembangan SIAKAD 
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3.2.2 Tahap Sistem dan Desain Perangkat Lunak 
 
Desain dan perancangan sistem untuk memberikan gambaran tentang 
sistem informasi yang akan dikembangkan, sehingga lebih mudah dalam 
mengimplementasikannya, serta mempermudah dalam pembuatan sistem 
informasi yang nyaman bagi pengguna. Perancangan ini akan 
diimplementasikan menjadi sebuah sistem yang utuh dan dapat digunakan oleh 
SMKN Senduro Kabupaten Lumajang untuk kepentingan rekapitulasi nilai 
siswa.  
Desain sistem informasi akademik siswa (SIAKAD)yang akan dibuat 
sebagai berikut: 
3.2.2.1 Rancangan Desain Sistem Informasi 
Perencanaan pengembangan sistem informasi akademik siswa 
(SIAKAD) ini direpresentasikan melalui diagram blok untuk memetakan fitur-
fitur yang telah disediakan. Sistem informasi akademik siswa (SIAKAD) dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu bagian admin (Gambar 3.5), bagian guru (Gambar 
3.6), dan bagian siswa (Gambar 3.7). Pada bagian admin terdapat informasi 
mengenai fitur-fitur apa saja yang ada didalamnya sesuai kebutuhan sekolah, 
pada bagian guru terdapat informasi mengenai fitur-fitur apa saja yang ada 
sesuai kebutuhan sekolah, pada bagian siswa terdapat informasi mengenai 
fitur-fitur apa saja yang ada sesuai kebutuhan sekolah yang telah disediakan 
dalam bentuk format JSON. 
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Gambar 3.2.2.1 Diagram Blok Admin 
Data Admin 
Informasi Data Admin 
Tambah Admin 
Filter Admin 
Impor Data Admin 
Ekspor Data Admin 
Tambah Data Guru 
Filter Guru 
Impor Data Guru 











Tambah Data Siswa 
FilterSiswa 
Impor Daa Siswa 
Ekspor Data Siswa 
Kelas 
Jurusan 
Tambah Data Mata Pelajaran 
Tambah Data Kelas 
Ubah Data Mata Pelajaran 
Hapus Data Mata Pelajaran 
Ubah Data Kelas 
Hapus Data Kelas 
Tambah Data Jurusan 
Ubah Data Jurusan 






Gambar 3. 2.2.1  Diagram Blok Guru 




Informasi Data Guru 
Tambah Kelas 
Hapus Kelas 
Tambah Mata Pelajaran 
Ubah Mata Pelajaran 






























3.2.2.2 Data Flow Diagram (DFD) 
Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan aliran data yang 
berjalan dalam SIAKAD.  Aliran data yang keluar SIAKADmerupakan 
informasi yang dihasilkanoleh SIAKAD, sedangkan aliran data yang masuk ke 
SIAKAD merupakan data yang dibutuhkan oleh SIAKAD untuk menghasilkan 
informasi tersebut. Informasi dan aliran informasi yang lebih detail akan 
digambarkan dengan data flow diagram (DFD).  DFD Level 0 SIAKAD 




Gambar 3.2.2.2 DFD Level 0 
 
 DFD Level 1 merupakan penjabaran dari DFD Level 0. Dimana 
dari semua proses yang ada di dalamnya masih terdapat detail yang nantinya 
akan dijabarkanlagi ke dalam DFD Level 2. Gambar DFD Level 1 SIAKAD 





















 DFD level 1 ini merupakan pembagian proses dimasing-masing pengguna 
(1) Admin meminta halaman admin dengan mengirim data utama ke proses 
mengelola data utama, proses mengelola data utama mengirimkan halaman admin 
kepada admin (2) Guru meminta data nilai siswa dengan mengirim nilai akhir ke 
proses mengelola nilai siswa, jika pengguna guru maka proses mengelola data 
utama akan menuju ke proses mengelola nilai siswa, proses mengelola nilai siswa 
mengirim nilai siswa kepada guru. (3) siswa meminta query siswa dengan 
mengirim hasil nilai ke proses mengelola data utama, jika pengguna siswa maka 
proses pengolahan data utama akan menuju proses menampilkan nilia siswa 
mengirim query siswa kepada siswa. 
 
 DFD Level 2 SIAKAD terbagi menjadi 3 blok yaitu (1) proses mengelola 
data utama, (2)proses mengelola nilai siswa dan (3) proses menampilkan nilai 
siswa.  Untuk DFD Level 2 SIAKADpertama yaitu proses mengelola data 







Gambar 3.2.2.2 DFD Level 2 Proses Mengelola Data Utama 
 
Prose manajemen data utama memiliki 6 proses (1) proses manajemen 
administrator meminta data administrator dengan mengirim administrator ke tabel 
administrator selanjutnya menginformasikan data administrator ke proses 
manajemen data utama. (2) prose manajemen guru meminta data guru dengan 
mengirim guru ke tabel guru selanjutnya menginformasikan data guru ke proses 
manajemen administrator. (3) proses manajemen kelas meminta data kelas dengan 
mengirim kelas ke tabel kelas selanjutnya menginformasikan data kelas ke proses 
manajemen utama. (4) proses manajemen jurusan meminta data jurusan dengan 
mengirim jurusan ke tabel jurusan selanjutnya menginformasikan data jurusan ke 
proses manajemen data utama. (5) proses manajemen siswa meminta data siswa 
dengan mengirim siswa ke tabel siswa selanjutnya menginformasikan data siswa 
ke proses manajemen data utama. (6) proses manajemen mata pelajaran meminta 
data mata pelajaran dengan mengirim mata pelajaran ke tabel mata pelajaran 
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salnjutnya menginformasikan data mata pelajaran ke proses manajemen data 
utama. 
 Untuk DFD Level 2 SIAKADketiga yaitu proses mengelola nilai siswa. 
Adapun prosesnya sesuai Gambar 3.2.2.2 
 
 
Gambar 3.2.2 DFD Level 2 Proses Mengelola Nilai Siswa 
 
Proses manajemen  kelas daimpu meminta data kelas diampu dengan 
mengirim kelas diampu ke tabel guru kelas selanjutnya menginformasikan data 
kelas diampu ke proses memilih mata pelajaran, proses memilih mata pelajaran 
meminta data mata pelajaran sesuai kelas dengan dengan mengirim kode data 
kelas diampu  ke tabel mata pelajaran kelas, proses memilih mata pelajaran 
meminta data mata pelajaran sesuai guru dengan mengirim kode data mata 
pelajaran sesuai kelas ke tabel guru mata pelajaran, proses memilih mata pelajaran 
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meminta data mata pelajaran sesuai mata pelajaran dan kelas dengan mengirim 
kode data mata pelajaran sesui guru ke tabel guru mata pelajaran kelas selanjutnya 
menginformasikan data mata pelajaran diampu keproses menentukan komponen 
penilaian, proses menentukan komponen penilaian meminta data komponen 
penilaian dengan mengirim komponen penilaian ke tabel komponen penilaian 
selanjutnya menginformasikan data komponen penilaian ke proses memasukan 
nilai, proses memasukan nilai meminta data nilai siswa dengan mengirim nilai 
siswa ke tabel nilai selanjutnya muncul data laporan nilai siswa ke pengguna guru. 
Untuk DFD Level 2 SIAKADkeempat yaitu proses menampilkan  nilai 
siswa. Adapun prosesnya sesuai Gambar 3.2.2.2 
 
 
Gambar 3.2.2.2 DFD Level 2 Proses Menampilkan Nilai Siswa 
 
proses menampilkan nilai meminta data nilai siswa dengan mengirim nilai 
siswa ke tabel nilai menuju siswa, dari tabel nilai keproses hitung rata-rata siswa 
langsung menuju proses ekspor data nilai atau proses mencetak data nilai menuju 
siswa. Data nilai akhir tidak disimpan pada database melainkan dihitng secara 
real time saat ada request cetak nilai atau ekspor nilai. Kode sumber proses 




3.2.2.3 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan 




Gambar 3.2.2.3 Rancangan ERD 
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Physical ERD digunakan untuk menjabarkan mengenai relasi-relasi 
antar tabel, alur proses dapat di lihat pada gambar 3.2.2.3 
3.2.2.4 Physical ERD 
 
Gambar 3.2.2.4 Physical ERD 
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3.2.2.5 Kode Esensial 
 




3.2.2.6 Tampilan Disain 
Tampilan disain digunakan untuk menggambarkan desain tampilan 
untuk pengguna SIAKAD Untuk desain tampilan SIAKAD terbagi menjadi 4 
desain halaman utama yaitu: (1) halaman utama SIAKAD, (2) halaman utama 
admin , (3)halaman utama guru, dan (4) halaman utama siswa. 
 Halaman utama SIAKADmerupakan halaman login pengguna SIAKAD.  





Gambar 3.2.2.6  Halaman Utama SIAKAD 
 
 Halaman utama admin berisi menu-menu yang mendukung aktivitas 
admin di dalam SIAKAD.  Untuk desain halaman utama admindigambarkan 






Gambar 3.2.2.6 Halaman Utama Admin 
 
 Halaman utama guru berisi menu-menu yang mendukung aktivitas guru 
di dalam SIAKAD.  Untuk desain halaman utama gurudigambarkan pada  Gambar 
3.2.2.6.   
 
 
Gambar 3.2.2.6 Halaman Utama Guru 
 
 Halaman utama siswa berisi menu-menu yang mendukung aktivitas 
siswa di dalam SIAKAD.  Untuk desain halaman utama siswadigambarkan pada  






Gambar 3.2.2.6 Halaman Utama Siswa 
 
 
3.2.3 Tahap Implementasi 
 Pada tahap ini pengembang mulai membangun bagian sistem dengan 
melakukan pengkodean (coding) berdasarkan flowchart yang telah dibuat. Untuk 
pengembangan SIAKAD, pengkodean dilakukan dengan menggunakan bahasa 
PHP dan MySQL. 
 Sedangkan untuk pengembangan user interface dari SIAKAD, pengkodean 
dilakukan dengan memanfaatkan CSS framework Bootstrap yang memiliki 
kelebihan antara lain: (1) responsive design yaitu fitur yang bisa menyesuaikan 
designweb ke dalam semua platform, (2) bersifat open source dan gratis untuk 
digunakan, (3) custom jQuery plugins, dan (4) navigasi yang interaktif. 







3.2.3.1 Spesifikasi Minimum Hardware 
 Hardware yang digunakan adalah: (1) komputer dengan prosesor 
intel atom CPU N550 ; (2) memori RAM 1 GB; (3) VGA Intel® Grapich 
Media Accelerator 3150 ; (4) kapasitas ruang hard disk320 Giga; dan (5) 
resolusi monitor 1024 x 600pixel. 
 
3.2.3.2 Spesifikasi Software 
 Software yang digunakan untuk pengembangan sistem khususnya 
dalam pengkodean adalah: (1) sistem operasi windows 8; (2) Notepad ++; (3) 
xampp 1.7.3 sebagai server local, satu paket bundle dengan PhpMyAdmin dan 
MySQL; dan (4) mozila firefoxsebagai browser untuk menguji situs website. 
3.2.4 Pengujian 
 Bagian sistem yang telah selesai dikembangkan oleh pengembang 
selanjut-nya ditunjukkan kepada pelanggan yaitu pihak dari SMKN 
SenduroKabupaten Lumajang untuk diuji coba.  Uji coba dilakukan oleh 
pengguna sistem dengan menggunakan desain uji coba menggunakan black 
box. Pengujian black box dilakukan dengan membuat kasus uji yang bersifat 
mencoba semua fungsi dengan memakai perangkat lunak apakah sesuai dengan 
spesifikasi yang dibutuhkan.pengujian black box dalam  pengujiannya dengan 
memberikan angket yang sudah dibuat sebelumnya , sehingga penguji tinggal 
memberi tanda centang pada butiran-butiran soal yang ada, jika diterima 
bernilai 1 pada tiap item dan jika tidak diterima bernilai 0, Serta mencoba 
sistem yang dibuat.  Pada tahap ini dimungkinkan pengembang akan menerima 
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saran atau masukan terhadap bagian sistem yang dikonstruksi tersebut untuk 
kemudian dilakukan revisi dan penyempurnaan 
 
3.3 Uji Coba Produk 
3.3.1 Desain Uji Coba 
 Uji coba produk dilakukan dengan menggunakan metode 
pengujian black box.  Pengujian black box berarti pengujian dilakukan dengan 
melihat dan menguji fungsionalitas sisteminformasi akademik siswa 
(SIAKAD), apakah sistem informasi tersebut  telah menghasilkan output yang 
diinginkan atau sesuai dengan suatu input tertentu (Pressman, 2001:443).  
Pengujian black box juga dilakukan dengan menguji usabilitas SIAKAD pada 
pengguna. Pengujian atau validasi fungsionalitas SIAKAD dilakukan 
berdasrkan kebutuhan-kebutuhan fungsionalitas yang telah disepakati antara 
pengembang dan  pihak sekolah.  
 Sedangkan pengujian atau validasi fungsionalitas dan usabilitas 
sistem informasi akademik siswa (SIAKAD) dilakukan dengan dua cara yaitu 
menguji sistemnya apakah sudah sesuai atau tidak dan angket validasi yang 
sudah dibuat sebelumnya sehingga penguji cukup memberikan tanda centang  
pada tiap-tiap soal yang ada, apakah data diterima atau tidak diterima, jika data 
diterima bernilai 1 dan jika data tidak diterima bernilai 0. Berdsarkan 
komponen-komponen usabilitas yaitu: (1) kemampuan untuk dipelajarai, (2) 
efisiensi, (3)kemampuan untuk diingat, (4) kesalahan dan keamanan (5) 
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kepuasan (J. Nielson dalam Santoso, 2010:75-78), serta (6) efektivitas 
(ISO/IEC 9241-11 dalam Simarmata, 2010b: 298).  
 Sedangkan pengujian atau validasi fungsionalitas sistem informasi 
akademik siswa (SIAKAD)berdasarkan pada komponen-komponen  yaitu: (1) 
fungsionalitas umum, (2) fungsionalitas untuk admin, (3) fungsionalitas untuk 
guru, dan (4) fungsionalitas untuk siswa. 
 
3.3.1.1 Uji Coba oleh Pengguna 
 Uji coba oleh pengguna yaitu guru danmurid, sampel uji coba murid 
dari kelas 1 dan 2 masing-masing 1 kelas yang dipilih secara acak dan guru 25 
orang, bertujuan untuk mengetahui pendapat pengguna mengenai kelebihan, 
kekurangan, serta manfaat dari penggunaan SIAKAD tersebut yang 
berhubungan dengan lima dimensi rekayasa aplikasi website seperti (1) 
ketepatan, (2) presentasi, (3) konten atau isi, (4) navigasi, dan (5) interaksi 
(Simarmata, 2010: 256-260).  Selain itu penyebaran angket juga dimaksudkan 
untuk mendapatkan feedback atau umpan balik dari pengguna sistem. 
 
3.3.2 Subjek Uji Coba 
 Subjek uji coba pada penelitian ini adalah: 
a. Ahli rekayasa web, adalah seseorang yang berkompeten dalam bidang 
rekayasa perangkat lunak yang khususnya dalam hal rekayasa web.  
b. Ahli media, adalah seseorang yang berkompeten dalam bidang media 
khususnya dalam hal disain rekayasa web. 
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c. Admin, adalah super pengguna SIAKAD yang melakukan pengamatan 
terhadap hasil penilaian kinerja guru. 
d. Guru, adalah calon pengguna SIAKAD untuk menilai dan melaporkan hasil 
nilai siswa kepada kepala sekolah 
e. Siswa, adalah calon pengguna SIAKAD untuk melihat hasil nilai.  
 
3.3.3 Jenis Data 
 Data yang digunakan pada penelitian ini ialah data primer dan data 
sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan oleh peneliti secara 
langsung melalui kegiatan pengumpulan data. Sedangkan data sekunder 
merupakan data yang diambil dari sumber lain dimana data tersebut telah 
tersedia sebelumnya (Hasan, 2009:19). 
 Data primer dalam penelitian ini berupa data hasil validasi 
fungsionalitas dan usabilitasSIAKAD. Sedangkan data sekunder yang 
digunakan ialah data akademik sekolah seperti data siswa, data guru, data mata 
pelajaran, data kelas yang akan digunakan untuk menguji penggunaan 
SIAKAD. 
 
3.3.4 Instrumen Pengumpulan Data  
 Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
berupa angket validasi fungsionalitas dan angket validasi usabilitas SIAKAD. 
Untuk pengujian dengan  model black box. Untuk pengujian dengan model 
black boxmenggunakan angket atau  kuesioner merupakan instrumen yang 
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berisikan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal 
diketahuinya (Arikunto, 2010: 194). 
 Pada instrumen validasi fungsionalitas SIAKAD tercantum dasar 
kebutuhan fungsionalitas sistem serta kolom dimana validator dapat memberi 
tanda centang untuk pilihan diterima atau tidak diterima. Pilihan diterima 
merupakan pilihan jika kebutuhan fungsionalitas yang dituliskan pada angket 
tersebut ada dan sesuai. Sedangkan pilihan tidak diterima merupakan pilihan 
jika kebutuhan fungsionalitas yang dituliskan tidak ada atau tidak sesuai. 
Pilihan diterima akan diterjemahkan dengan skor 1 dan pilihan tidak diterima 
akan diterjemahkan sebagai skor 0 pada instrumen validasi usabilitas SIAKAD 
dimana validator dapat memberikan tanda centang pada skor yang dipilih.  
 Kemudian validator menentukan apakah data validator dapat 
memilih untuk memberikan tanda centang pada pilihan valid, kurang valid atau 
tidak valid dengan dasar kriteria seperti Tabel 3.3.4 
 
Tabel 3.3.4 Kriteria Validasi Algoritma Fungsionalitas dan Usabilitas 
 
Pilih Skor Kriteria 
Valid 2 Sesuai dengan fungsionalitasnya dan usabilitas sistem 
Kurang Valid 1 Masih terdapat kekurangan atau ketidak sesuaian antara 
fungsionalitas dan usabilitas sistem 
Tidak valid 0 Tidak sesuai dengan fungsionalitas dan usabilitas sistem 
 
 
 
 
 
 
 
